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SADLI PAGAPPONG (I 311 09 271) Analisis Keuntungan Pedagang Babi di Pasar 
Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. Dibawah Bimbingan Ir. 
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 Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki corak kebudayaan yang 
berbeda-beda, Salah satu daerah yang unik dengan adat istiadat yaitu Kabupaten Tana 
Toraja dan Kabupaten Toraja Utara, yang menggunakan ternak kerbau dan ternak babi 
sebagai hewan potong pada upacara adat tersebut. Untuk memenuhi permintaan 
masyarakat yang terus meningkat terhadap ternak babi, maka pedagang mendatangkan 
ternak babi dari luar daerah. Pada setiap periode keuntungan pedagang babi selalu 
fluktuatif,tergantung kepada jumlah ternak yang didatangkan dari luar daerah.  
 Penilitian ini bertujuan untuk menganalisis berapa besar keuntungan yang 
diperoleh pedagang ternak babi di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten 
Toraja Utara. Bagaimana deskripsi keuntungan dari masing-masing pedagang ternak babi. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yakni pada bulan Mei sampai Juni 2014 di 
Pasar Hewan Bolu, Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. Lokasi tersebut 
dipilih karena pasar ini merupakan tempat transaksi terbesar yang salah satu komoditinya 
yaitu ternak babi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif, Adapun 
sampel pada penelitian ini adalah 30 orang pedagang. Metode pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode pengumpulan data wawancara, jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer data sekunder. Hasil yang diperoleh yakni 
keuntungan pedagang dipasar hewan bolu berbeda-beda tergantung pada skala usaha, 
Juga sangat bergantung kepada asal ternak itu didatangkan, karena nilai beli babi yang 
berbeda-beda pada setiap daerah,  keuntungan yang terkecil adalah pada skala usaha 20-
30 yakni dengan keuntungan Rp. 2.968.728 dengan Revenue Cost Ratio sebesar 1,08 dan 
yang terbesar pada skala usaha 51-60 yakni dengan keuntungan Rp. 13.895.549 dengan 
Revenue Cost Ratio sebesar 1,121. Apabila nilai R/C >1 maka usaha peternakan 



















SADLI PAGAPPONG (I 311 09 271) Traders Advantage Analysis Pigs in Pasar Hewan 
Bolu Tallunglipu District of North Toraja Regency. Under Guidance Ir. Martha B 
Rombe, MP as Main Supervisor and Dr. Ir. Hj. St. Rohani as  Advisor Member. 
  
 Indonesia is an archipelago that has a style different culture, one that is unique to 
the area of customs that Tana Toraja and North Toraja Regency, which uses buffaloes and 
pigs as animal pieces in the traditional ceremonies. To meet the growing public demand 
for pigs, the traders bring in pigs from outside the area. In each period pig traders' profits 
are always fluctuating, depending on the number of animals brought in from outside the 
area. 
 This research aims to analyze how big profits traders pigs in Animal Market 
District of Bolu Tallunglipu North Toraja Regency. How the description of the 
advantages of each merchant pig. This study was conducted over 2 months ie from May 
to June 2014 in Bolu Animal Market, District Tallunglipu, North Toraja Regency. The 
location was chosen because it is a market that is one of the largest transactions that 
commodity pigs. This research is descriptive quantitative research, The sample in this 
study was 30 merchants. Data collection method used in this research is the method of 
data collection interviews, the type of data used in this research is quantitative data. 
Source of data used in this research is the primary data secondary data. The results 
obtained by the market traders' profits sponge animals varies depending on the scale of 
business, also highly dependent on the origin of the imported cattle, because the value of 
pork buy different in each region, the smallest gain is on the 20-30 scale enterprises with 
profit of Rp. 2968728 with Revenue Cost Ratio of 1.08 and the largest on the 51-60 scale 
enterprises with a profit of Rp. 13,895,549 with Revenue Cost Ratio of 1.121. If the value 
of R / C> 1 then the farm is feasible, the greater the value of R / C then the worth anyway 
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I.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki corak kebudayaan 
yang berbeda-beda.  Kebudayaan tersebut merupakan keunikan adat-istiadat yang 
dijunjung tinggi oleh masing-masing daerah dan sekaligus menjadi identitas dan 
kebanggaan tersendiri. Salah satu daerah yang unik dengan adat istiadat yaitu 
Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Toraja Utara yang menggunakan simbol 
kerbau dalam upacara kematian (Rambu Solo’).   Selain itu, pada acara syukuran 
ataupun resepsi pernikahan (Rambu Tuka’) masyarakat Toraja menggunakan 
ternak babi sebagai hewan potong pada acara adat tersebut. Babi merupakan 
hewan potong yang paling banyak digunakan masyarakat Toraja pada setiap acara 
adat-istiadat.  
Ternak babi di Indonesia berasal dari babi liar atau babi hutan yang 
disebut celeng. Jenis babi ini kemudian dijinakkan sehingga terbentuklah babi-
babi di daerah, seperti babi Bali, babi Toraja dan masih banyak terdapat babi-babi 
lokal yang tersebar di beberapa daerah lainnya. Pada beberapa perusahaan ternak 
babi di Indonesia, terdapat turunan dari beberapa bangsa babi unggul di luar 
negeri yang dikawinkan dengan ternak babi lokal (Tandi, 2012). 
Upacara kematian (Rambu Solo’) di Tana Toraja sangat berbeda dengan 
upacara kematian di daerah lain.  Pada upacara kematian (rambu solo’) di Tana 
Toraja diadakan dengan sangat meriah, mewah dan dilakukan pemotongan kerbau 
secara besar-besaran.  Di Tana Toraja Pemotongan kerbau secara besar-besaran 
diyakini bahwa ternak kerbau inilah yang membawa roh yang telah mati menuju  
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alam baka. Selain ternak kerbau, dibutuhkan juga ternak babi sebagai hewan 
kurban dan biasanya berjumlah ratusan dan digunakan sebagai konsumsi 
masyarakat pada saat pesta adat berlangsung.  
Untuk memenuhi permintaan masyarakat yang terus meningkat terhadap 
ternak babi, maka pemerintah daerah membuka sarana pemasaran ternak yang 
terdapat di Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Toraja Utara. Pasar hewan 
Bolu merupakan salah satu pasar yang memiliki ciri khas tersendiri di kabupaten 
Toraja Utara. Pasar hewan bolu juga dikenal pasar hewan Rantepao. Pasar ini 
sejak zaman dahulu terus mengalami perkembangan seiring dengan meningkatnya 
kegiatan pemasaran dan perdagangan ternak.  
Aktifitas pemasaran hewan ternak ini berlangsung selama lima kali dalam 
sebulan. Adapun beberapa jenis ternak atau hewan yang di pasarkan yaitu antara 
lain ternak kerbau lokal dan ternak kerbau asal daerah lain, serta ternak babi lokal 
dan ternak babi dari daerah lain. Saat ini keberadaan pasar hewan bukan hanya 
sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah yang bersumber dari 
pemungutan retribusi pasar, akan tetapi juga sebagai objek wisata bagi wisatawan 
baik domestik maupun mancanegara. Hal ini tidak terlepas dari keunikan-
keunikan yang terjadi dalam pemasaran ternak atau hewan yang sangat berbeda 
dengan pemasaran ternak atau hewan di daerah-daerah atau wilayah lain. 
Ternak yang diperdagangkan di Pasar Hewan Bolu selain ternak kerbau 
ialah ternak babi. Pedagang yang berada di pasar hewan bolu umumnya  
mengumpulkan ternak babi dari berbagai peternak baik lokal maupun langsung 





Tabel 1. Data Pemasukan Ternak Babi di Pasar Hewan Bolu Tahun 2013 
No Bulan Jumlah Ternak 
1 Januari 327 
2 Februari 332 
3 Maret 301 
4 April 365 
5 Mei 372 
6 Juni 685 
7 Juli 823 
8 Agustus 1204 
9 September 1309 
10 Oktober 1561 
11 November 1750 
12 Desember 1862 
Total 10891 
Dinas Peternakan Toraja Utara, 2013 
Berdasarkan data dari Dinas Peternakan Toraja Utara yang menyatakan 
bahwa ternak babi yang didatangkan dari luar daerah selama tahun 2013 yaitu 
sebanyak 10891 ekor babi. Pada bulan Juni mengalami peningkatan secara 
signifikan yakni dari bulan Mei sebanyak 372 ekor babi menjadi 685 ekor babi 
kemudian terus meningkat sampai bulan Desember. Hal ini disebabkan oleh 
karena pada akhir tahun banyak dilakukan pesta adat. Biaya yang dikeluarkan 
untuk mendatangkan babi lokal dengan ternak babi luar daerah tentu berbeda, hal 
ini disebabkan karena biaya transportasi yang harus dikeluarkan oleh pedagang. 
Dalam mendatangkan ternak babi tersebut pedagang dihadapkan pada resiko 
berupa ternak yang mengalami stress, cedera maupun kematian pada ternak babi. 
Selain itu pedagang juga harus mencari solusi yang tepat ketika ternak babi tidak 
habis terjual, hal ini akan berdampak langsung kepada pedagang oleh karena 
biaya tambahan yang harus dikeluarkan untuk memelihara ternak babi sampai 
ternak babi tersebut laku terjual. Lama pemeliharaan ternak babi akan langsung 
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berpengaruh terhadap biaya yang harus dikeluarkan oleh pedagang. Pada setiap 
periode keuntungan pedagang babi selalu fluktuatif, tergantung kepada jumlah 
ternak yang didatangkan dari luar daerah. Untuk Melihat deskripsi keuntungan 
pedagang di Pasar Hewan Bolu, maka dilakukanlah penilitian yang berjudul 
Analisis Keuntungan Pedagang Babi di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara.  
I.2. Rumusan Masalah 
Bagaimana deskripsi keuntungan dari masing-masing pedagang ternak 
babi di  Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
I.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis berapa besar 
keuntungan yang diperoleh pedagang ternak babi di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara.  
I.4. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Sebagai bahan informasi bagi pedagang ternak babi di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu dalam memasarkan ternaknya.  
2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dan semua pihak yang 
berkepentingan dalam upaya pengembangan babi di Kabupaten Toraja Utara. 









II.1. Tinjauan Umum Ternak Babi 
Menurut sejarah ternak babi yang kita kenal sekarang ini diturunkan 
dari babi-babi liar seperti babi liar di Eropa atau Sus srofa menurunkan babi-babi 
di Eropa dan, yaitu babi liar yang menurunkan babi-babi di Asia. Di samping Sus 
vitatus kedua jenis babi liar ini, masih terdapat babi liar lain yang sampai sekarang 
belum mengalami domestikasi seperti babi liar di Afrika, babi liar di Amerika 
dengan nama peccaris, babi liar di Sulawesi Dengan babi rusa serta masih banyak 
babi liar yang terdapat di seluruh dunia. Ternak babi di daerah-daerah menurut 
para ahli, setelah melihat tanda-tanda  pada babi tersebut erat hubungannya 
dengan Sus vitatus atau Sus scrofa, seperti babi di Tiongkok diduga erat 
hubungannya dengan Sus scrofa. (Tandi, 2012) 
Babi adalah  ternak  monogastric dan bersifat prolific (banyak anak    
tiap kelahiran),  pertumbuhannya  cepat  dan  dalam umur enam bulan sudah dapat 
dipasarkan. Selain itu ternak babi efisien dalam mengkonversi berbagai sisa 
pertanian dan restoran menjadi daging oleh sebab itu memerlukan pakan yang 
mempunyai protein, energi, mineral dan vitamin   yang tinggi (Ensminger, 1991). 
Ternak babi di Indonesia berasal dari babi liar  atau babi hutan yang 
disebut celeng. Jenis babi ini kemudian dijinakkan sehingga terbentuklah babi-
babi di daerah, seperti babi Bali; babi sumba, babi Nias, babi Jawa yang dikenal 
sebagai babi Kerawang, babi di Sumatera (babi batak, babi Nias, babi Riau), babi 
Irian, babi Toraja dan masih banyak terdapat babi-babi lokal yang tersebar di 
beberapa daerah lainnya. Pada beberapa perusahaan ternak babi di Indonesia, 
6 
 
terdapat turunan dari beberapa bangsa babi unggul di luar negeri yang dikawinkan 
dengan ternak babi lokal, seperti babi yang berwarna hitam dengan warna putih 
yang melingkar pada bagian depan badan hingga kaki depan yang biasa disebut 
babi berselendang, diduga keturunan dari Wessex Saddleback atau Hampshire. Di 
samping itu, juga terdapat babi berwarna putih yang kemungkinan keturunan dari 
Yorkshire, dan beberapa babi yang diduga keturunan dari Berkshire, Duroc, dan 
sebagainya. (Tandi, 2012) 
Manajemen peternakan modern merekomendasikan agar program 
pemberian pakan untuk peternak babi harus disesuaikan dengan kondisi 
peternakannya dengan memberikan nutrisi dalam jumlah optimal untuk kondisi 
ternak, tahap produksi, dan tujuan produktivitas yang berlaku. Peternakan babi 
lebih efesien mengubah bahan-bahan makanan menjadi daging dan lemak. 
Dengan jumlah makanan yang sama ternak babi lebih banyak menghasilkan 
daging dan lemak dibanding dengan ternak lainnya kecuali ternak broiler yang 
dipelihara secara intensif (Sihombing, 2006). 
Ternak babi dapat berkembang dengan cepat karena dalam sekali 
melahirkan dapat menghasilkan banyak anak, babi lokal rata-rata dapat 
menghasilkan anak 6-8 ekor, babi unggul (keturunan babi Eropa dan Amerika) 
12-13 ekor sedang babi yang dihasilkan di Tiongkok ada yang melahirkan lebih 
dari 20 ekor (Sihombing, 2006). Disamping itu, dalam 1 tahun induk babi 
melahirkan 2 kali bahkan dapat diarahkan melahirkan 5 kali dalam 2 tahun. Begitu 
pula pertumbuhan ternak babi cukup tinggi, pada umur 7-8 bulan dapat mencapai 
berat badan 100 kg. Seekor induk babi dibandingkan dengan ternak sapi dan 
ternak ruminansia lainnya semasa hidupnya menghasilkan anak lebih banyak 
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yakni 40 sampai 60 ekor. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa ternak babi 

























II.2. Gambaran Umum Lokasi 
    
Gambar 1. Pasar Hewan Bolu 
Pasar Bolu adalah salah satu pasar hewan terbesar di daerah Toraja Utara, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Pasar Bolu lebih dikenal sebagai pasar kerbau, 
meskipun terdapat hewan lain, seperti babi yang diperjualbelikan. Ketika pasar ini 
buka, sedikitnya terdapat 500 ekor kerbau yang diperjualbelikan dengan harga 
berkisar antara Rp 5 juta hingga ratusan juta per ekornya. Maka, tidak 
mengherankan jika hasil transaksi jual-beli kerbau di pasar ini bisa mencapai 
milyaran rupiah. Pasar hewan tradisional ini buka setiap 6 hari sekali. Penentuan 
hari pasar tersebut berdasarkan pada perhitungan leluhur masyarakat Toraja sejak 
ratusan tahun silam. (Anonim, 2012) 
Keberadaan Pasar Bolu tidak terlepas dari budaya masyarakat Toraja. 
Kerbau atau dalam bahasa setempat disebut tedong ini memiliki peranan yang 
sangat penting bagi kehidupan mereka, khususnya dalam nilai budaya dan 
ekonomi. Kerbau bagi masyarakat Toraja merupakan lambang kemakmuran. 
Dalam upacara adat kematian atau yang biasa dikenal dengan Rambu Solo, kerbau 
merupakan salah satu hewan utama yang harus dikorbankan. Jumlah kerbau yang 
dikorbankan menjadi salah satu tolok ukur kemakmuran bagi keluarga yang 
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menyelenggarakan upacara adat tersebut. Tolok ukur kemakmuran tersebut dapat 
juga dilihat dari jumlah tanduk kerbau yang dipasang berjejer di depan rumah 
tradisional masyarakat Toraja yang disebut Tongkonan. 
Selain itu, jumlah tanduk kerbau yang dipasang di Tongkonan tersebut 
juga menjadi tanda untuk membedakan status sosial masyarakat Toraja. Bagi 
kaum bangsawan yang meninggal dunia, jumlah kerbau yang harus dikorbankan 
untuk keperluan upacara Rambu Solo berkisar antara 24 hingga 100 ekor kerbau, 
sedangkan warga golongan menengah ke bawah hanya menyembelih 8 ekor 
kerbau ditambah dengan 50 ekor babi. Begitu besarnya ketergantungan 
masyarakat Toraja terhadap kerbau sehingga kehadiran Pasar Bolu menjadi sangat 
penting. Sebagai salah satu sarana transaksi jual-beli, pasar ini memudahkan bagi 
masyarakat Toraja untuk memperoleh kerbau untuk keperluan upacara Rambu 
Solo. Kini, selain sebagai sarana transaksi, pasar ini telah menjadi salah satu 
obyek wisata yang unik dan menarik untuk disaksikan. Oleh karena itu, para 
wisatawan yang berkunjung ke Tana Toraja selalu menyempatkan diri untuk 










II.3. Konsep Dasar Biaya 
Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga 
yang tidak dapat menutupi biaya akan mengalami kerugian. Sebaliknya, apabila 
suatu tingkat harga melebihi semua biaya, baik biaya produksi, biaya operasi, 
maupun biaya non operasi akan menghasilkan keuntungan. Selanjutnya dikatakan 
bahwa biaya variable adalah biaya berubah-ubah disebabkan karena adanya 
perubahan jumlah hasil. Biaya tetap adalah biaya-biaya yang tidak berubah-ubah 
(konstan) untuk setiap tingkatan atau hasil yang diproduksi. Biaya total adalah 
seluruh biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan atau dengan kata lain biaya 
total ini merupakan jumlah dari biaya variable dan biaya tetap (Swastha dan 
Sukotjo, 1997). 
Selanjutnya  Rasyaf (2002) menyatakan bahwa  biaya dibagi atas biaya 
yang dikeluarkan secara nyata atau terlihat dan biaya yang dikeluarkan secara 
tidak nyata atau biaya oportunitas.  Biaya nyata merupakan biaya yang secara 
sadar dikeluarkan sedangkan biaya tidak nyata merupakan biaya yang dikeluarkan 
secara tidak sadar.   Dalam suatu usaha ada biaya yang dikeluarkan secara kontan 
( langsung dibayar) dan ada pula secara tidak kontan  (dihutang).  Selain biaya 
nyata dan biaya tidak nyata, ada biaya yang sering dipakai peternak dari segi 
ekonomi perusahaan disebut biaya produksi.  Biaya produksi yaitu penjumlahan 
biaya tetap operasional dengan biaya variabel.   
Berdasarkan perlakuannya dalam hubungan dengan volume kegiatan, 





1. Biaya Tetap  
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar perubahan 
volume kegiatan tertentu. Biaya tetap per satuan berubah dengan adanya 
perubahan volume kegiatan. Biaya tetap atau biaya kapasitas merupakan biaya 
untuk mempertahankan kemampuan beroperasi perusahaan pada tingkat kapasitas 
tertentu. Besar biaya tetap dipengaruhi oleh kondisi perusahaan jangka panjang, 
tekhnologi dan metode serta strategi manajemen. Contoh biaya tetap diantaranya; 
depresiasi, bunga, gaji, sewa.  
2. Biaya Variabel  
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya variabel per unit konstan (tetap, 
semakin besar volume kegiatan semakin besar pula biaya totalnya, sebaliknya 
semakin kecil biaya volume kegiatan, semakin kecil pula biaya totalnya). Biaya 
bahan baku merupakan contoh biaya variabel yang berubah sebanding dengan 
perubahan volume produksi.  
3. Biaya Semi Variabel  
Biaya semi variabel adalah biaya yang memiliki unsur biaya tetap dan 
biaya variabel didalamnya. Unsur biaya tetap merupakan jumlah biaya minimum 
untuk penyediaan jasa, sedangkan unsur variabel merupakan bagian dari biaya 
semi variabel yang dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan. Contoh biaya 
semi variabel yaitu biaya  administrasi dan umum, biaya perawatan dan perbaikan.  
Anoraga (2000) menyatakan harga adalah variabel yang dapat 
dikendalikan dan dapat menentukan diterima tidaknya suatu produk oleh 
konsumen.  Murah atau mahalnya harga suatu produk sangat relative sifatnya.    
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Selanjutnya Fuad, dkk (2006), harga yaitu sejumlah konpensasi baik yang berupa 
uang maupun barang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi 
barang dan jasa.  Harga yang ditetapkan harus dapat menutup semua biaya yang 
telah dikeluarkan.  Jika harga ditetapkan terlalu tinggi, maka kurang 
menguntungkan karena pembeli dan volume penjualan berkurang.   
Harga jual adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 
memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan persentase laba yang 
diinginkan perusahaan.  Untuk mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan, 
maka perusahaan akan melakukan daya tarik konsumen dengan cara menentukan 
harga yang tepat untuk produk yang terjual. Harga yang tepat adalah harga yang 
sesuai dengan kualitas produk suatu barang, dan harga tersebut dapat memberikan 
kepuasan kepada konsumen (Apriyono, 2007).   
II.4. Penerimaan dan Keuntungan 
 Dari hasil penjualan, pedagang akan menerima sejumlah uang dan inilah 
yang dinamakan penerimaan. Penerimaan kemudian dikurangi  dengan biaya 
produksi yang telah dikeluarkan dan hasil pengurangan ini disebut dengan 
keuntungan kotor. Keuntungan adalah selisih antara penerimaan total dan biaya-
biaya (cost). Biaya ini dalam banyak kenyataan, dapat diklasifikasikan menjadi 
dua yaitu biaya tetap (seperti sewa tanah, pembelian alat pertanian) dan biaya 
tidak tetap ( seperti biaya yang dikeluarkan untuk membeli bibit, pupuk, obat-
obatan, pembayaran tenaga kerja) ( Soekartawi, 2002 : 74 dalam Saidah 2006).  
 Rasyaf (2000), menyatakan setelah uang diterima dan dikurangi dengan 
biaya variable, maka sisanya didsebut pendapatan. Pendapatan adalah sejumlah 
uang yang diperoleh setelah semua biaya variable termasuk biaya tetap 
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operasional tertutupi. Hasil pengurangan positif berarti untung, hasil pengurangan 
negatif berarti rugi. Hasil pengurangan menjadi negatif bila biaya variabel terlalu 
besar.  
 Mulyono (2000), menyatakan keuntungan margin adalah keuntungan yang 
bersifat kotor. Dari segi bisnis keuntungan ini bersifat semu karena ada unsur-
unsur biaya yang tidak diperhitungkan, yaitu biaya tetap. Sehingga besarnya 
keuntungan margin sama dengan selisih total output dengan biaya operasional. 
Lebih lanjut Fuad, dkk (2006) menjelaskan bahwa pendapatan pada perusahaan 
dagang diperoleh dari penjualan barang dagangan.  Sementara Iman (2002) 
menyatakan bahwa pendapatan (revenue) merupakan jumlah pembayaran yang 
diterima perusahaan dari penjualan barang atas jasa.   
II.5. Kerangka Pikir 
 Pemasaran ternak babi merupakan usaha untuk membantu program 
pemerintah dalam pemenuhan persediaan daging terkhusus di Kecamatan 
Tallunglipu. Sejak dahulu kala peternak maupun pedagang yang ada di Pasar 
Hewan Bolu menerapkan sistem pemeliharaan secara intensif, dimana 
pemeliharaan secara intensif ini dapat meningkatkan pendapatan dan keuntungan 
bagi peternak maupun pedagang. Pedagang ternak babi yang ada di pasar hewan 
bolu umumnya harus mengeluarkan biaya-biaya untuk memperoleh keuntungan, 
dan biaya yang dikeluarkan untuk mendatangkan babi lokal dan ternak babi luar 
daerah berbeda, biaya-biaya tersebut meliputi biaya variabel dan biaya tetap. 
Yang termasuk dalam biaya variabel pada usaha ternak babi yaitu biaya pakan 
hijauan, biaya pakan tambahan, biaya tenaga kerja, biaya vitamin dan obat-obatan. 
Dan yang termasuk dalam biaya tetap yaitu,  biaya sewa kandang dan biaya 
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penyusutan peralatan (Rp/Periode). Penerimaan Pedagang usaha ternak babi 
didapatkan dari hasil penjualan ternak babi. Dari usaha pedagang ternak babi yang 
ada di Pasar Hewan Bolu memerlukan biaya besar dan diharapkan penerimaan 
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III.1. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2014 di Pasar 
Hewan Bolu, Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. Lokasi tersebut 
dipilih karena pasar ini merupakan tempat transaksi terbesar yang salah satu 
komoditinya yaitu ternak babi.     
III. 2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu penelitian 
yang menggambarkan dan menganalisis variabel independen (variabel X) dengan 
menggunakan data penerimaan, pengeluaran, dan harga penjualan ternak babi 
dalam satu periode. 
III.3. Populasi  
 Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang ternak 
babi yang berada di pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja 
Utara. Jumlah pedagang di Pasar Hewan Bolu Kabupaten Toraja Utara sebanyak 
30 pedagang.  
III.4. Jenis dan Sumber Data   
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah :  
1. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kata berupa kalimat dan tanggapan.  
Data tersebut meliputi tanggapan-tanggapan pedagang ternak babi di Pasar 
Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
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2. Data kuantitatif  yaitu data yang berupa angka-angka, meliputi data 
penerimaan, pengeluaran berupa biaya dan harga penjualan ternak babi di 
Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara.  
Sumber data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah :  
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari pedagang ternak babi di 
Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara.  
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait, Biro 
Pusat Satatistik, dan Dinas Peternakan Kabupaten Toraja Utara.  
III.5. Pengumpulan Data        
  Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode pengumpulan data wawancara yaitu melakukan tanya jawab secara 
langsung kepada pedagang ternak babi dengan bantuan kusioner. 
III.6. Analisa Data  
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh pedagang ternak babi maka 
digunakan rumus sebagai berikut :  
π  = TR- TC………… (Soekartawi, 2003) 
Dimana : 
π  = keuntungan pedagang ternak babi  (Rp / Periode)  
TR = total penerimaan (Rp / Periode)  
TC =  total biaya (Rp / Periode)   
2. Untuk memperoleh nilai TR, maka digunakan rumus sebagai berikut:  




P = Price (Harga/Periode) 
Q = Quantity (Jumlah/Ekor) 
3. Untuk memperoleh nilai TC, maka digunakan rumus sebagai berikut: 
TC = Biaya Variabel + Biaya Tetap 
III.7. Konsep Operasional 
1. Pedagang adalah orang yang melakukan penjualan ternak babi di Pasar Hewan 
Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
2. Biaya variabel merupakan beban/biaya yang dikeluarkan oleh pedagang ternak 
babi yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume 
kegiatan. Biaya-biaya ini meliputi: 
a. Biaya pakan hijauan adalah banyaknya hijauan yang diberikan kepada 
ternak babi dikalikan dengan harga hijauan tersebut diukur dalam 
satuan rupiah selama satu periode. 
b. Biaya pakan tambahan (Konsentrat/Dedak) adalah banyaknya 
konsentrat yang diberikan ternak babi dikalikan dengan harga 
konsentrat tersebut diukur dalam satuan rupiah selama satu periode. 
c. Biaya tenaga kerja adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh 
pedagang untuk membayar upah tenaga kerja pada saat pengambilan 
ternak babi di luar daerah, biaya tenaga kerja dikonversi ke biaya 
transportasi.  
d. Biaya vitamin dan obat-obatan adalah jumlah vitamin dan obat-obatan 
yang digunakan dikali dengan harga vitamin dan obat tersebut diukur 
dalam satuan rupiah selama satu periode. 
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3. Biaya tetap adalah sejumlah uang, barang dan jasa yang dikeluarkan secara 
rutin oleh pedagang ternak babi yang bersifat tetap dan tidak mempengaruhi 
hasil produksi seperti biaya sewa kandang dan biaya penyusutan peralatan 
(Rp/Periode).  
4. Biaya Retribusi adalah Biaya yang harus dikeluarkan oleh pedagang untuk 
setiap ekor babi yang didatangkan dariluar daerah. Adapun biaya yang 
dikeluarkan yaitu Rp.5000/ekor ternak babi. 
5. Biaya total adalah keselurahan biaya yang dikeluarkan oleh pedagang ternak 
babi baik biaya tetap dan biaya variabel dinyatakan dalam rupiah (Rp/Periode) 
6. Keuntungan adalah selisih dari total penerimaan dengan total biaya, 
dinyatakan dalam rupiah (Rp/Periode) 
7. Harga jual adalah besarnya nilai jual ternak babi yang diusahakan oleh 
pedagang ternak babi dikalikan dengan harga yang ditaksir untuk masing-
masing ternak babi diukur dalam satuan rupiah.  
8. Penerimaan adalah jumlah seluruh hasil dan nilai ternak babi yang terjual yang 












KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV.1 Letak dan Luas Geografis 
Kecamatan Tallunglipu adalah salah satu kecamatan dari 21 kecamatan 
yang ada di Kabupaten Toraja Utara dan merupakan kecamatan terkecil.  Wilayah 
kecamatan Tallunglipu terdiri dari pengunungan dan dataran, dengan jarak 
tempuh 4 Km dari Ibu Kota kecamatan ke Ibu Kota Kabupaten dengan luas 
Wilayah  20,49 Km
2
 yang terletak di antara 2
057’-20 LS dan 1190’54- 28 BT. 
Kecamatan Tallunglipu berbatasan dengan :  
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sesean 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tondon 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Rantepao 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tikala 
Berdasarkan struktur organisasi pemerintahan, Kecamatan Tallunglipu ini terdiri 
dari 1 Desa dan 6 Kelurahan dengan luas masing-masing Desa/Kelurahan dapat 
dilihat pada Tabel 2.  
Pada Tabel 2 terlihat, bahwa Desa/Kelurahan  wilayah terluas di 
Kecamatan Tallunglipu  adalah Kelurahan Tampo Tallunglipu dengan luas 4,27 
Km
2
, sedangkan Desa/Kelurahan yang terkecil adalah Desa  Buntu Tallunglipu 









Tabel  2. Luas Masing-masing Desa/Kelurahan di Kecamatan Tallunglipu, 
Kabupaten Toraja Utara . 
No Desa/Kelurahan Luas Km
2
 Ha 
1 Desa Buntu Tallunglipu 2,13 225 
2 Kelurahan Tallunglipu 3.20 320 
3 Kelurahan Tagari Tallunglipu 2,25 213 
4 Kelurahan Tallunglipu Matallo 2.24 224 
5 Kelurahan Rantepaku 3.22 322 
6 Kelurahan Tantanan 3.18 318 
7 Kelurahan Tampo Tallunglipu 4,27 427 
Total 20,49 2049 
 Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tallunglipu, 2013. 
IV.2 Jumlah Penduduk  
Kecamatan Tallunglipu pada tahun 2013 tercatat memiliki jumlah 
penduduk 18.364 jiwa yang terdiri dari laki-laki 9.284  dan perempuan 8.627, 
jumlah penduduk per Desa/Kelurahan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.  
Dari Tabel 3, menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kecamatan Tallunglipu 
terdiri dari 9.284 jiwa laki-laki dan perempuan 8.627 jiwa.  Jika di tinjau dari 
distribusi penyebaran penduduk maka dapat dikatakan, bahwa penyebaran 
penduduk di Kecamatan Tallunglipu belum merata, terbukti pada Desa Buntu 
Tallunglipu yang hanya dihuni 1.016 jiwa dan Desa Tantanan Tallunglipu yang 
dihuni 925 jiwa.  Hal ini disebabkan karena pada umumnya penduduk lebih suka 





Tabel 3.Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dirinci Desa/Kelurahan 
Di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Kelurahan Tallunglipu 1.138 1.062 2.200 
2 Kelurahan Tagari Tallunglipu 2.182 2.176 4.358 
3 Kelurahan Tampo Tallunglipu 1.774 1.799 3.573 
4 Kelurahan Tallunglipu Matallo 2.230 2.130 4.360 
5 Kelurahan Rantepaku Tallunglipu 988 944 1.932 
6 Kelurahan Tantanan Tallunglipu 451 475 925 
7 Desa Buntu Tallunglipu 521 495 1.016 
Total 9.284 8.627 18.364 






























KEADAAN UMUM RESPONDEN 
V. 1 Umur 
Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
seseorang adalah umur. Semakin bertambah umur seseorang maka akan 
mempengaruhi kemampuannya untuk melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas 
dimana pengaruh tersebut akan nampak pada kemampuan fisik seseorang untuk 
menyelesaikan pekerjaannya.  
Adapun klasifikasi umur responden di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten 
Toraja Utara menunjukkan bahwa 100% responden tergolong produktif dengan 
kisaran usia antara 25-56 tahun. Kondisi ini menunjukkaan bahwa pedagang yang 
melakukan perdagangan babi di Pasar Hewan Bolu tergolong produktif hal ini 
didasari oleh karena pedagang dapat menjalankan dan mengembangkan usaha 
mereka dalam usaha memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Swastha (1997) yang menyatakan bahwa tingkat produktivitas 
kerja seseorang akan mengalami peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, 
kemudian akan menurun kembali menjelang usia tua. 
V. 2  Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin responden yang berada di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara yang berjumlah 30 0rang 
responden yang kesemuanya adalah laki-laki. Hal ini disebabkan karena dalam 





V. 3 Pendidikan   
Pendidikan yang dimiliki oleh seseorang akan membedakan orang tersebut 
dengan mereka yang tidak memiliki pendididkan. Pendidikan dapat diperoleh 
secara formal seperti di bangku sekolah maupun non formal seperti kursus atau 
pelatihan. Demikian halnya responden di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten 
Toraja Utara, dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 4.Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di  
     Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 SD 14 46.66 
2 SMP/Sederajat 15 50 
3 SMA/Sederajat 1 3.33 
Jumlah 30 100 
Sumber : Data Primer di Kecamatan Tallunglipu, Tahun 2014. 
 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 
pendidikan SMP/sederajat dengan jumlah 15 orang dengan persentase 50 % dan 
yang terendah yakni pada tingkat pendidikan SMA/Sederajat yakni dengan jumlah 
1 orang dengan persentase 3.33 %. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan responden tidak cukup baik sehingga pengalaman menjadi modal 
utama dalam melakukan usaha dengan mengesampingkan pendidikan sebagai 
modal utama dalam berwirausaha. Hal ini sesuai dengan pendapat  Mosher dalam 
(Rahmy, 2013), yang menyatakan bahwa pendidikan memiliki peranan penting 
terhadap produktivitas usaha dan merupakan faktor pelancar pembangunan 
pertanian/peternakan, karena dengan pendidikan petani peternak mengenal 




V. 4 Pekerjaan 
 Semua responden yang berada di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara memiliki pekerjaan pokok sebagai pedagang 
babi, dimana semua pedagang fokus untuk melakukan usahanya. Hal ini 
menunjukkan bahwa pedagang yang ada di pasar hewan bolu lebih memilih 
menjadi pedagang dibandingkan menjadi seorang petani. 
V. 5 Pengalaman Berdagang 
Pengalaman merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh seseorang 
pedagang dalam meningkatkan produktifitas dan kemampuan kerjanya dalam 
usaha peternakan. Pengalaman berwirausaha peternakan akan diperoleh seseorang 
berdasarkan lama mereka berkerja dalam suatu usaha peternakan. 
Adapun pengalaman responden di Pasar Hewan Bolu, Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat pada Tabel berikut. 
 Tabel 5. Pengalaman Berdagang Responden di Pasar Hewan Bolu, Kecamatan 
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Jumlah 30 100  
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa responden yang memiliki 
pengalaman beternak 7 tahun kebawah yaitu 13 orang dengan persentase 43,33 %, 
dan 8 tahun keatas yaitu 17 orang atau 56,66 %. Pengalaman merupakan faktor 
penting dalam menjalankan suatu jenis usaha, pedagang yang memiliki 
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pengalaman berdagang yang cukup lama pada umumnya memiliki pengetahuan 
yang lebih banyak jika dibandingkan dengan pedagang yang baru menekuni usaha 
peternakan, sehingga pengalaman menjadi salah satu tolak ukur seseorang dalam 
mengelolah suatu usaha peternakan. Hal ini sesuai pendapat Nitisemito dan 
Burhan (2004) yang menyatakan bahwa semakin banyak pengalaman maka 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI. 1. Biaya Produksi Ternak Babi di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
 Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh 
pedagang untuk mendapatkan keuntungan. Dalam melakukan usaha, pedagang 
mengeluarkan biaya yang terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Adapun 
gambaran biaya yang dikeluarkan oleh pedagang babi di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara adalah sebagai berikut :  
VI. 1. 1. Biaya Tetap 
 Biaya tetap adalah sejumlah uang, barang dan jasa yang dikeluarkan secara 
rutin oleh pedagang ternak babi yang ada di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara yang bersifat tetap dan tidak mempengaruhi 
hasil produksi. 
Biaya tetap merupakan biaya yang besar kecilnya tidak tergantung 
produksi dan tidak mengalamai perubahan sebagai akibat perubahan jumlah hasil 
yang diperoleh oleh pedagang. Biaya tetap ini meliputi biaya retribusi, biaya 
penyusutan peralatan, biaya pajak bumi dan bangunan dan biaya sewa kandang. 
Biaya tersebut tetap dikeluarkan meskipun produksi terhenti. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rasyaf (2002), bahwa biaya tetap dalam usaha peternakan 
adalah biaya tetap yang terlibat dalam proses produksi dan tidak berubah 
meskipun ada perubahan jumlah hasil produksi yang dihasilkan. Adapun bagian 





 Biaya retribusi adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh pedagang setelah 
mendapatkan layanan atau fasilitas, Hal ini sesuai dengan pendapat Wandy (2012) 
yang menyatakan bahwa retribusi adalah pungutan yang dikenakan kepada 
masyarakat yang menggunakan fasilitas yang disediakan oleh negara. Di sini 
terlihat bahwa bagi mereka yang membayar retribusi akan menerima balas jasanya 
secara langsung berupa fasilitas negara yang digunakannya. Pungutan ini juga 
diatur oleh undang-undang negara, yaitu Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1997 
tentang Pajak Daerah dan Retribusi. 
 Banyaknya biaya retribusi yang dikeluarkan oleh pedagang yang ada di 
pasar hewan bolu tergantung kepada jumlah babi yang didatangkan dari luar 
daerah, semakin banyak jumlah babi yang didatangkan oleh pedagang maka biaya 
retribusi semakin tinggi. Biaya retribusi yang dikenakan kepada pedagang yakni 
Rp. 5000/babi.  
Adapun rata-rata biaya retribusi pedagang di pasar hewan bolu adalah Rp. 
259.166/periode. Besarnya biaya retribusi yang dikeluarkan oleh masing-masing 
pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu dapat dilihat pada 
lampiran 3.  
Biaya Penyusutan Peralatan 
 Penyusutan adalah Pengalokasian harga pokok aktiva tetap selama masa 
penggunaanya atau dapat juga kita sebut sebagai biaya dibebankan terhadap 
produksi akibat pengunaan aktiva tetap itu dalam prose produksi (Sofyan, 1999). 
Peralatan yang digunakan oleh pedagang yang ada di pasar hewan bolu yaitu 
drum, sapu lidi, selang, tempat pakan, dan ember. Peralatan ini digunakan 
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pedagang untuk mempermudah dalam memberikan pakan dan minuman serta 
untuk membersihkan kandang. Biaya penyusutan peralatan dihitung dengan cara 
membagi biaya awal peralatan dengan lama pemakaian masing-masing peralatan. 
 Adapun biaya penyusutan peralatan berdasarkan jumlah babi yang dijual 
dalam satu periode oleh pedagang adalah sebagai berikut : 
Tabel 6. Rata-rata Biaya Penyusutan Peralatan Berdasarkan Jumlah Babi 
yang Diperdagangkan di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
Skala Usaha Jumlah Responden 
Rata-Rata Biaya Penyusutan 
(Rp/Periode) 
20-30 1 7271 
31-40 2 9246 
41-50 6 8993 
51-60 21 9555 
Sumber : Data Premier yang Telah Diolah, 2014 
 Biaya penyusutan peralatan pedagang babi yang ada di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara  yang terkecil adalah pada skala 
usaha 20-30 pedagang dengan rata-rata penyusutan Rp.7.271 dan biaya 
penyusutan terbesar pada skala 51-60 dengan rata-rata penyusutan Rp.9.555.  
Biaya penyusutan pada setiap skala hampir sama, hal ini disebabkan oleh karena 
peralatan yang digunakan oleh pedagang di Pasar Hewan Bolu hampir sama yakni 
hanya peralatan untuk membersihkan kandang. Besarnya biaya penyusutan 
peralatan yang di keluarkan oleh masing-masing pedagang di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat pada lampiran 7. 
Biaya Sewa Kandang 
 Biaya sewa kandang adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk 
mendapatkan fasilitas berupa kandang yang sudah siap pakai. Di Pasar Hewan 
Bolu semua kandang babi merupakan kandang yang disewakan, kepada pedagang 
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dan semua kandang yang disewakan ini merupakan milik dari penduduk setempat. 
Semua pedagang babi yang ada di pasar hewan bolu mengeluarkan biaya sebesar 
Rp.5.000.000/Tahun untuk menyewa kandang.  
Total Rata-Rata Biaya Tetap 
 Adapun total rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan pedagang yang ada di 
Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 7. Total Rata-Rata Biaya Tetap Pedagang di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
Skala Usaha Jumlah Responden Rata-Rata Biaya Tetap 
20-30 1 5,395,272 
31-40 2 5,537,247 
41-50 6 5,522,660 
51-60 21 5,551,127 
Sumber : Data Premier yang Telah Diolah, 2014 
 Tabel diatas menjelaskan bahwa rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan 
oleh pedagang yang ada di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu dalam satu 
periode. Adapun rata-rata total biaya tetap terkecil yaitu pada skala 20-30 dengan 
rata-rata biaya tetap sebesar Rp. 5.395.272 dan terbesar pada skala usaha 51-60 
yakni dengan rata-rata biaya tetap sebesar Rp. 5.551.127.  Biaya tetap yang 
dikeluarkan oleh pedagang di Pasar Hewan Bolu hampir sama, hal ini disebabkan 
oleh karena biaya sewa kandang yang sama dengan luas kandang yang sama dan 
jumlah peralatan yang digunakan juga hampir sama pada setiap 
responden/pedagang yang ada di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara. Skala usaha pada setiap periode terus berubah, hal ini 
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mengakibatkan pendapatan atau keuntungan yang didapatkan oleh pedagang pada 
setiap periode tidak menentu. 
VI. 1. 2. Biaya Variabel 
 Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya variabel per unit konstan (tetap, 
semakin besar volume kegiatan semakin besar pula biaya totalnya, sebaliknya 
semakin kecil biaya volume kegiatan, semakin kecil pula biaya totalnya). Biaya 
bahan baku merupakan contoh biaya variabel yang berubah sebanding dengan 
perubahan volume produksi. Adapun biaya variabel yang dimaksud adalah 
sebagai berikut : 
1. Harga Beli Babi 
 Harga beli adalah harga atau biaya yang dikeluarkan saat membeli 
barang/jasa. Yang dimaksud dengan harga beli disini adalah harga yang 
dikeluarkan oleh pedagang saat membeli ternak babi di luar daerah. Harga beli 
ternak babi tergantung dari kondisi ternak,besarnya ternak, serta penampilan dari 
ternak babi tersebut. Harga beli babi sangat dipengaruhi oleh penampilan serta 
dimana ternak babi itu didatangkan. Menurut data primer yang didapatkan 
dilapangan dapat terlihat bahwa harga awal/beli sangat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yakni : 
- Kondisi ternak, yakni keadaan ternak babi apakah ternak babi tersebut 
cedera, sakit ataupun cacat. 
- Besarnya ternak, yakni ukuran ternak babi saat dibeli. Di Toraja mengenal 
berbagai ukuran yakni ma’piak (ujung jari sampai di dada), duangsusu ( 
ujung jari sampai ujung dada), sangmetere’ (satu meter), ma’polo (ujung 
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jari sampai lengan), sangsiku(ujung jari sampai siku), sanglego (ujung jari 
sampai pergelangan tangan) dan sangda’pa (ujung jari sampai ujung jari 
bertemu). Ukuran ini dihitung berdasarkan lingkar dada dari ternak babi. 
- Penampilan, yakni tampak luar dari ternak babi, babi akan mahal apabila 
memiliki penampilan yang bagus, misalnya badan yang kekar, hitam dan 
nampak bersih. 
- Asal Ternak, yakni dimana ternak babi didapatkan oleh pedagang. 
Menurut pedagang ternak babi yang baik adalah yang berasal dari palopo, 
akan tetapi harga beli ternak babi di Palopo sangatlah mahal apabila 
dibandingkan dengan babi dari daerah lain. Pedagang yang menyuplai babi 
dari palopo diringankan dengan biaya transportasi yang lebih murah 
dibandingkan dengan pedagang yang mengambil dari daerah lain. 
Besarnya harga beli babi oleh pedagang yang berada di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat pada lampiran 9. 
2. Biaya Pakan Hijauan 
 Pakan adalah segala sesuatu yang dapat diberikan sebagai sumber energi 
dan zat-zat gizi. Pakan hijauan yang diberikan kepada ternak babi berupa hijauan 
khusus yang menyerupai daun dari tumbuhan merambat yakni ubi jalar. Biaya 
pakan hijauan dihitung dengan cara jumlah konsumsi/periode dikalikan dengan 







Adapun rata-rata biaya pakan hijauan  dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 8. Rata-Rata Biaya Pakan Hijauan Pedagang di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
Skala Usaha Jumlah Responden 
Rata-Rata Biaya Hijauan 
(Rp/Periode) 
20-30 1 231.000 
31-40 2 519.750 
41-50 6 490.875 
51-60 21 497.650 
Sumber : Data Premier yang Telah Diolah, 2014 
 Tabel diatas menunjukkan total rata-rata biaya pakan hijauan pedagang di 
Pasar hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara terbesar pada 
skala usaha 31-40 pedagang yakni sebesar Rp. 519.750 dan yang terkecil pada 
skala 20-30 pedagang yakni sebesar Rp. 231.000. Pada skala usaha 31-40 biaya 
pakan hijauan lebih mahal, hal ini disebabkan oleh karena babi yang di datangkan 
pada skala usaha 31-40 tidak seperti babi yang lain, yang memiliki ukuran ternak 
yang lebih kekar dan besar, Artinya untuk mendapatkan harga jual yang tinggi 
responden/pedagang memberikan pakan jauh lebih banyak agar babi dapat 
berkembang lebih besar. Biaya pakan yang dikeluarkan oleh pedagang berbeda-
beda, tergantung kepada skala usaha, juga cepat atau lambatnya babi tersebut laku 
terjual, serta karakteristik babi yang diperdagangkan oleh responden. Besarnya 
biaya pakan hijauan yang di keluarkan oleh masing-masing pedagang di Pasar 







3. Biaya Pakan Tambahan 
 Pakan tambahan adalah pakan yang diberikan kepada ternak dengan tujuan 
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang tidak didapatkan pada pakan hijauan. 
Pakan tambahan yang diberikan pada babi yang berada di Pasar Hewan Bolu 
adalah berupa dedak. Adapun rata-rata biaya pakan tambahan pedagang babi yang 
berada di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu kabupaten Toraja Utara 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 9. Rata-Rata Biaya Pakan Tambahan Pedagang di Pasar Hewan 
Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
Skala Usaha Jumlah Responden Rata-Rata Pakan Tambahan 
20-30 1 385.000 
31-40 2 924.000 
41-50 6 808.500 
51-60 21 722.333 
Sumber : Data Premier yang Telah Diolah, 2014 
 Tabel diatas menunjukkan total rata-rata biaya pakan tambahan pedagang 
di Pasar hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara terbesar 
pada skala usaha 31-40 yakni sebesar Rp. 924.000 dan yang terkecil pada skala 
usaha 20-30 yakni sebesar Rp. 385.000. Pada skala usaha 31-40 biaya pakan 
hijauan lebih mahal, hal ini disebabkan oleh karena babi yang di datangkan pada 
skala usaha 31-40 tidak seperti babi yang lain, yang memiliki ukuran ternak yang 
lebih kekar dan besar, Artinya untuk mendapatkan harga jual yang tinggi 
responden/pedagang memberikan pakan jauh lebih banyak. Biaya pakan tambahan 
yang dikeluarkan oleh pedagang berbeda-beda, tergantung kepada skala usaha, 
banyaknya pakan tambahan yang diberikan serta cepat atau lambatnya babi 
tersebut laku terjual. Besarnya biaya pakan tambahan yang di keluarkan oleh 
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masing-masing pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat pada lampiran 9. 
4. Biaya Vitamin dan Obat-Obatan 
 Vitamin adalah suatu zat senyawa kompleks yang sangat dibutuhkan oleh 
mahkluk hidup yang berfungsi untuk mambantu pengaturan atau proses kegiatan 
tubuh. Vitamin yang sering dipakai oleh pedagang yang ada di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara yaitu vitamin B12. Vitamin ini 
bermanfaat untuk ternak yang mengalami kelemahan tubuh, anemia ataupun 
pertumbuhan yang terganggu. Ternak babi yang di datangkan dari luar daerah 
menyebabkan babi mengalami kelemahan tubuh, oleh karena itu vitamin B12 
sangat dibutuhkan. Menurut data primer 2014 maka dapat dilihat bahwa hanya 
sebagian kecil pedagang yang memberikan vitamin kepada babi yakni hanya 5 
orang responden. Besarnya biaya Vitamin dan obat-obatan yang di keluarkan oleh 
masing-masing pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat pada lampiran 9. 
5. Biaya Transportasi 
 Biaya transportasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pedagang saat 
mendatangkan babi ke Pasar Hewan Bolu. Untuk masing-masing pedagang biaya 
transportasi yang dikeluarkan berbeda-beda tergantung dimana pedagang tersebut 
mengambil ternak babi. Semakin jauh pedagang mengambil babi maka semakin 
mahal pula biaya transportasi yang harus dikeluarkan oleh pedagang. Adapun 
rata-rata biaya transportasi berdasarkan asal ternak babi di Pasar Hewan Bolu 




Tabel 10. Rata-Rata Biaya Transportasi Pedagang di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
Daerah Asal Jumlah Responden 
Rata-Rata Biaya Transportasi 
(Rp/Periode) 
Palu 19 10,278,947 
Poso 1 10,000,000 
Luwu 2 9,500,000 
Palopo 4 7,000,000 
Kendari 3 12,333,333 
Bau-Bau 1 13,000,000 
Sumber : Data Premier yang Telah Diolah, 2014 
 Tabel di atas menunjukkan total rata-rata biaya transportasi pedagang yang 
mendatangkan babi dari berbagai daerah. Adapun total biaya transportasi yang 
terbesar adalah yang berasal dari Bau-Bau yakni Rp.13.000.000 dan yang terkecil 
adalah yang berasal dari Palopo yaitu sebesar Rp. 7.000.000. Perbedaan biaya 
transportasi pada tiap daerah disebabkan karena perbedaan jarak yang harus 
ditempuh oleh masing-masing pedagang dalam mendatangkan babi, selain itu 
perbedaan kualitas/karakteristik babi pada setiap daerah berbeda-beda, yang 
membuat pedagang memiliki banyak pilihan dalam mendatangkan babi, terlebih 
lagi waktu yang dibutuhkan untuk menuju ke lokasi serta waktu untuk 
mengumpulkan ternak babi pada masing-masing daerah juga berbeda-beda. Hal 
ini akan berdampak langsung kepada biaya transportasi yang harus dikeluarkan 
oleh pedagang karena biaya ekstra yang harus mereka keluarkan, misalnya uang 
makan dan uang rokok. 
6. Biaya Listrik 
 Pedagang di Pasar Hewan Bolu mengeluarkan biaya listrik setiap bulan 
untuk mesin pompa yang digunakan tiap hari untuk membersihkan kandang serta 
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membersihkan babi. Pedagang mengambil air dari sumur yang berada dekat 
dengan kandang. Adapun biaya yang dikeluarkan oleh pedagang adalah hampir 
sama setiap periode yakni Rp.50.000. Hal ini disebabkan karena pemakaian 
pompa air yang hampir sama yakni untuk membersihkan kandang, memandikan 
babi dan untuk air minum babi yang kesemuanya dilakukan pada waktu pagi hari 
dan sore hari.  
7. Total Rata-Rata Biaya Variabel 
 Adapun total rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan oleh pedagang babi 
di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara dapat 
dilihat pada table berikut : 
Tabel 11. Total Rata-Rata Biaya Variabel Pedagang di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
Skala Usaha Jumlah Responden Rata-Rata BiayaVariabel (Rp/Periode) 
20-30 1 31.636.000 
31-40 2 77.771.500 
41-50 6 101.978.000 
51-60 21 109.719.990 
Sumber : Data Premier yang Telah Diolah, 2014 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total rata-rata biaya variabel 
pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
yang terendah yakni pada skala usaha 20-30 dengan total biaya variabel Rp. 
31.636.000 dan tertinggi pada skala usaha 51-60 yakni dengan total biaya variabel 
Rp. 109.719.990. Perbedaan biaya variabel pada setiap responden besar 
dipengaruhi oleh biaya transportasi, hal ini disebabkan karena perbedaan biaya 
yang dikeluarkan untuk setiap daerah tempat dimana babi didatangkan oleh 
masing-masing responden, semakin jauh lokasi pengambilan babi maka semakin 
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banyakpula biaya yang harus dikeluarkan oleh pedagang. Besarnya total biaya 
variabel Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten 
Toraja Utara dapat dilihat pada lampiran 10. 
VI. 1. 3. Biaya Total Produksi 
 Biaya total produksi adalah total keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh 
pedagang babi yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Hal ini sesuai 
pendapat Arsyad (1995) dalam Rahmy (2013), yang menyatakan bahwa untuk 
setiap output merupakan penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel. Biaya total 
merupakan biaya yang seharusnya ditekan oleh peternak untuk meningkatkan 
efisiensi pada akhirnya akan memberikan keuntungan yang lebih besar kepada 
peternak. Adapun biaya total produksi pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 12. Total Rata-Rata Biaya Produksi Pedagang di Pasar Hewan Bolu 









Rata-Rata Total Biaya 
Produksi (Rp/Periode) 
20-30 1 5,395,272 31,636,000 37,031,272 
31-40 2 5,537,247 77,771,500 83,308,747 
41-50 6 5,522,660 101,978,000 107,500,660 
51-60 21 5,551,127 109,719,990 115,271,117 
Sumber : Data Premier yang Telah Diolah, 2014 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat rata-rata total biaya produksi 
pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
yang terkecil yakni pada skala usaha 20-30 dengan total biaya produksi Rp. 
37.031.272 dan tertinggi yakni pada skala usaha 51-60 babi dengan total biaya 
produksi Rp. 115.271.117. Total biaya tetap pedagang di Pasar hewan Bolu 
cenderung hampir sama, hal ini disebabkan oleh karena biaya sewa kandang yang 
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sama, peralatan yang digunakan juga hampir sama, hanya biaya retribusi yang 
berbeda oleh Karena jumlah ternak pada setiap responden berbeda-beda. Biaya 
variabel merupakan biaya terbesar yang harus dikeluarkan oleh pedagang di Pasar 
Hewan Bolu. Total biaya produksi pada setiap responden berbeda-beda, hal ini 
disebabkan oleh karena biaya variabel yang tidak sama seperti harga beli babi 
yang berbeda-beda. Semakin besar skala usaha maka semakin besar pula biaya 
produksi yang dikeluarkan oleh pedagang. 
Besarnya total biaya produksi Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 

















VI. 2. Pendapatan Pedagang Di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara. 
 Pendapatan pedagang di pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara didapat dari keseluruhan jumlah babi yang terjual dalam 
satu periode dikali dengan harga babi perekor. 
 Adapun rata-rata pendapatan pedagang babi di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara Dapat dilihat Pada Tabel berikut: 
Tabel 13. Total Rata-Rata Pendapatan Pedagang di Pasar Hewan Bolu 










20-30 1 40.000.000 37,031,272 1.08 
31-40 2 90.000.000 83,308,747 1.081 
41-50 6 119.500.000 107,500,660 1.112 
51-60 21 129.166.666 115,271,117 1.121 
Sumber : Data Premier yang Telah Diolah, 2014 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan 
pedagang babi di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja 
Utara yang terkecil adalah pada skala usaha 20-30 yakni dengan pendapatan 
Rp.40.000.000 dan yang terbesar adalah pada skala 51-60 yakni dengan 
pendapatan 129.166.666. Untuk melihat seberapa besar keuntungan relatif 
pedagang yang berada di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten 
Toraja Utara maka digunakan Revenue Cost Ratio (R/C). Berdasarkan tabel diatas 
maka dapat dilihat keuntungan relatif pada setiap skala usaha, dimana semua skala 
usaha dapat dikatakan layak karena R/C >1. Hal ini sesuai dengan Soekartawi 
(2003) yang menyatakan bahwa Analisis R/C digunakan untuk menganalisis 
kelayakan usaha, apakah usaha tani ternak memberikan keuntungan atau tidak, 
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dimana sebuah usaha dikatakan layak apabila nilai R/C lebih besar daripada 1. 
Besarnya pendapatan yang didapatkan oleh masing-masing pedagang yang ada di 
Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat 






















VI. 3. Keuntungan Pedagang Di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara. 
 Keuntungan pedagang di Pasar Hewan Bolu di dapat dari selesih antara 
pendapatan dan pengeluaran/biaya produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Soekartawi (2002) yang menyatakan bahwa hasil penjualan, pedagang akan 
menerima sejumlah uang dan inilah yang dinamakan penerimaan. Penerimaan 
kemudian dikurangi  dengan biaya produksi yang telah dikeluarkan dan hasil 
pengurangan ini disebut dengan keuntungan kotor.  
 Adapun rata-rata keuntungan pedagang babi di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 14. Total Rata-Rata Keuntungan Pedagang di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
Skala Usaha Jumlah Responden 
Rata-Rata Total Keuntungan 
(Rp/Periode) 
20-30 1 2,968,728 
31-40 2 6,691,253 
41-50 6 11,999,340 
51-60 21 13,895,549 
Sumber : Data Premier yang Telah Diolah, 2014 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa total rata-rata 
keuntungan pedagang babi di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara yang terkecil adalah pada skala usaha 20-30 yakni 
dengan keuntungan Rp. 2.968.728 dan terbesar pada skala usaha 51-60 yakni 
dengan keuntungan Rp. 13.895.549. Perbedaan keuntungan pada setiap skala 
usaha disebabkan oleh karakteristik babi yang didatangkan dari luar daerah yang 
berbeda-beda, semakin bagus karakteristik babi yang diperdagangkan maka 
semakin tinggi harga jual dan semakin cepat pula babi laku terjual, perbedaan 
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keuntungan juga dipengaruhi oleh jumlah babi yang didatangkan oleh pedagang 
dari luar daerah, semakin banyak jumlah babi yang didatangkan maka semakin 
besar pula keuntungan yang didapatkan oleh pedagang, Hal ini sesuai dengan 
pendapatan Nukra (2005), yang menyatakan bahwa besarnya pendapatan yang 
diperoleh petani peternak mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya 
jumlah ternak yang dimiliki. Besarnya keuntungan yang didapatkan oleh masing-
masing pedagang yang ada di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 





































 Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
keuntungan pedagang babi di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara berbeda-beda pada setiap skala usaha, keuntungan yang 
terkecil adalah pada skala usaha 20 yakni dengan keuntungan Rp. 2.968.728 
dengan Revenue Cost Ratio sebesar 1,08 dan yang terbesar pada skala usaha 51-
60 yakni dengan keuntungan Rp. 13.895.549 dengan Revenue Cost Ratio sebesar 
1,121. Perbedaan keuntungan pada setiap skala usaha disebabkan oleh jumlah 
babi yang didatangkan oleh pedagang dari luar daerah, semakin banyak jumlah 
babi yang didatangkan maka semakin besar pula keuntungan yang didapatkan 
oleh pedagang. Juga sangat bergantung kepada asal ternak itu didatangkan, karena 
nilai beli babi yang berbeda-beda pada setiap daerah, Selain itu biaya yang 
dikeluarkan oleh pedagang pada semua skala usaha hampir sama, hal ini 
menyebabkan perbedaan keuntungan yang signifikan pada setiap pedagang 
terutama pedagang yang mendatangkan babi jauh lebih sedikit. 
VII.2. Saran 
 Usaha penjualan babi oleh pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara memiliki potensi untuk berkembang lebih 
jauh lagi, hal ini disebabkan oleh karena permintaan babi oleh masyarakat di 
Toraja tinggi sedangkan pemenuhan kebutuhan itu belum terpenuhi, maka dari itu 
pedagang harus jelih dalam memanfaatkan peluang besar ini. Pedagang juga dapat 
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“ANALISIS KEUNTUNGAN PEDANGANG BABI DI PASAR HEWAN 
BOLU KABUPATEN TORAJA UTARA” 
 
Oleh: Sadli Pagappong 
 
Identitas Responden 
1. Nama   : ………………………………………………… 
2. Umur    : ………………………………………………… 
3. Pendidikan   : ………………………………………………… 
4. Pekerjaan     
a. Utama   : ………………………………………………… 
b. Sampingan   : ………………………………………………… 
5. Jumlah Ternak  : ………………………………………………… 













A. Biaya Produksi 
1. Biaya Variabel 
No Uraian Jumlah Harga (Rp) 
1 Ternak Babi 
(Harga Beli Ternak/Taksiran 
Nilai Ternak Awal/periode) 
  
2.  Hijauan (Kg)   
3.  Konsentrat (Dedak) (Kg)   
4. Pakan Tambahan lain (Kg)   






























1. TK. Dalam Keluarga : 
- Bapak/Pria 
- Ibu/Wanita 
- Anak  
  





2. Biaya Tetap 
 
 Biaya Penyusutan  



















     



















Jumlah dan Nilai Ternak Terjual 
 
a. Penjualan Ternak Babi 
 
No Uraian Jumlah Harga/Ekor 






































Lampiran 1. Identitas Responden Pedagang di pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu,  













1 Papa' Ade 43 8 SMA 14,677,790 
2 Yesi Pabuntang 37 4 SD 7,925,568 
3 Sengso 30 8 SMP 13,258,420 
4 Agus Kala' 25 3 SD 14,430,568 
5 Pak Wenis 33 3 SMP 2,968,728 
6 Papa' Ida 45 6 SD 11,467,538 
7 Joel 28 10 SMP 20,681,494 
8 Hendrik 34 10 SD 8,630,568 
9 Pong Kembar 42 5 SMP 5,213,938 
10 Pak Silda 40 4 SMP 8,168,568 
11 Pak Mira 35 5 SD 11,575,494 
12 Pong Sampe 45 9 SD 8,681,494 
13 Pong Mangapa' 40 12 SMP 11,892,212 
14 Pong Sari 40 6 SD 14,710,968 
15 Pong Bontong 55 8 SD 12,671,309 
16 Pak elda 52 9 SMP 14,732,420 
17 Pong Pepri 45 5 SD 14,544,938 
18 Pong Seti 56 12 SD 14,579,642 
19 Pong Kemping 40 8 SMP 14,579,642 
20 Pong Olan 45 9 SMP 11,215,346 
21 Pong Rista 40 5 SD 14,630,568 
22 Pong Tomi 41 6 SMP 14,630,568 
23 Pong Rian 39 8 SMP 14,630,568 
24 Enos 37 5 SMP 14,579,642 
25 Pong Tika 35 6 SMP 14,912,494 
26 Pong Pani 35 8 SD 14,630,568 
27 Lamba 40 12 SD 12,810,642 
28 Pong Siko 56 11 SD 14,681,494 
29 Pong Ardi 45 10 SMP 13,434,568 





Rata-Rata Keuntungan Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 






3-7 Tahun 13 10,553,369 
























Lampiran 2.  Jabaran Biaya Tetap Pedagang di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
Drum 
  
   





Papa' Ade 2 100,000 
Yesi Pabuntang 2 100,000 
Sengso 2 100,000 
Agus Kala' 2 100,000 
Pak Wenis 1 100,000 
Papa' Ida 2 100,000 
Joel 2 100,000 
Hendrik 2 100,000 
Pong Kembar 2 100,000 
Pak Silda 2 100,000 
Pak Mira 2 100,000 
Pong Sampe 2 100,000 
Pong Mangapa' 2 100,000 
Pong Sari 2 100,000 
Pong Bontong 2 100,000 
Pak elda 2 100,000 
Pong Pepri 2 100,000 
Pong Seti 2 100,000 
Pong Kemping 2 100,000 
Pong Olan 2 100,000 
Pong Rista 2 100,000 
Pong Tomi 2 100,000 
Pong Rian  2 100,000 
Enos 2 100,000 
Pong Tika 2 100,000 
Pong Pani 2 100,000 
Lamba 2 100,000 
Pong Siko 2 100,000 
Pong Ardi 2 100,000 
Seri 2 100,000 







Ember dan Sapu Lidi 









Papa' Ade 3 15,000 3 4,000 
Yesi Pabuntang 2 15,000 2 4,000 
Sengso 2 15,000 2 4,000 
Agus Kala' 2 15,000 2 4,000 
Pak Wenis 2 15,000 2 4,000 
Papa' Ida 3 15,000 3 4,000 
Joel 2 15,000 2 4,000 
Hendrik 2 15,000 2 4,000 
Pong Kembar 2 15,000 2 4,000 
Pak Silda 2 15,000 2 4,000 
Pak Mira 2 15,000 3 4,000 
Pong Sampe 2 15,000 2 4,000 
Pong Mangapa' 3 15,000 2 4,000 
Pong Sari 2 15,000 2 4,000 
Pong Bontong 2 15,000 2 4,000 
Pak elda 2 15,000 2 4,000 
Pong Pepri 2 15,000 3 4,000 
Pong Seti 2 15,000 2 4,000 
Pong Kemping 2 15,000 2 4,000 
Pong Olan 2 15,000 3 4,000 
Pong Rista 2 15,000 2 4,000 
Pong Tomi 2 15,000 2 4,000 
Pong Rian 2 15,000 2 4,000 
Enos 2 15,000 2 4,000 
Pong Tika 2 15,000 2 4,000 
Pong Pani 2 15,000 2 4,000 
Lamba 2 15,000 2 4,000 
Pong Siko 2 15,000 2 4,000 
Pong Ardi 2 15,000 2 4,000 
Seri 2 15,000 3 4,000 
   
   
   
















Papa' Ade 25 10,000 
Yesi Pabuntang 30 10,000 
Sengso 20 10,000 
Agus Kala' 30 10,000 
Pak Wenis 25 10,000 
Papa' Ida 35 10,000 
Joel 25 10,000 
Hendrik 30 10,000 
Pong Kembar 28 10,000 
Pak Silda 30 10,000 
Pak Mira 35 10,000 
Pong Sampe 25 10,000 
Pong Mangapa' 30 10,000 
Pong Sari 30 10,000 
Pong Bontong 26 10,000 
Pak elda 20 10,000 
Pong Pepri 40 9,500 
Pong Seti 35 10,000 
Pong Kemping 35 10,000 
Pong Olan 25 10,000 
Pong Rista 30 10,000 
Pong Tomi 30 10,000 
Pong Rian  30 10,000 
Enos 35 10,000 
Pong Tika 25 10,000 
Pong Pani 30 10,000 
Lamba 35 10,000 
Pong Siko 25 10,000 
Pong Ardi 30 10,000 
Seri 32 10,000 









Biaya Sewa Kandang 




 Papa' Ade 5.000.000 
 Yesi Pabuntang 5.000.000 
 Sengso 5.000.000 
 Agus Kala' 5.000.000 
 Pak Wenis 5.000.000 
 Papa' Ida 5.000.000 
 Joel 5.000.000 
 Hendrik 5.000.000 
 Pong Kembar 5.000.000 
 Pak Silda 5.000.000 
 Pak Mira 5.000.000 
 Pong Sampe 5.000.000 
 Pong Mangapa' 5.000.000 
 Pong Sari 5.000.000 
 Pong Bontong 5.000.000 
 Pak elda 5.000.000 
 Pong Pepri 5.000.000 
 Pong Seti 5.000.000 
 Pong Kemping 5.000.000 
 Pong Olan 5.000.000 
 Pong Rista 5.000.000 
 Pong Tomi 5.000.000 
 Pong Rian  5.000.000 
 Enos 5.000.000 
 Pong Tika 5.000.000 
 Pong Pani 5.000.000 
 Lamba 5.000.000 
 Pong Siko 5.000.000 
 Pong Ardi 5.000.000 







Lampiran 3. Biaya Retribusi Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
Biaya Retribusi 
     









Papa' Ade 60 5,000 300000 
 
259.166 
Yesi Pabuntang 45 5,000 225000 
  Sengso 55 5,000 275000 
  Agus Kala' 55 5,000 275000 
  Pak Wenis 20 5,000 100000 
  Papa' Ida 55 5,000 275000 
  Joel 55 5,000 275000 
  Hendrik 50 5,000 250000 
  Pong Kembar 40 5,000 200000 
  Pak Silda 40 5,000 200000 
  Pak Mira 55 5,000 275000 
  Pong Sampe 55 5,000 275000 
  Pong Mangapa' 55 5,000 275000 
  Pong Sari 55 5,000 275000 
  Pong Bontong 55 5,000 275000 
  Pak elda 50 5,000 250000 
  Pong Pepri 55 5,000 275000 
  Pong Seti 55 5,000 275000 
  Pong Kemping 55 5,000 275000 
  Pong Olan 50 5,000 250000 
  Pong Rista 55 5,000 275000 
  Pong Tomi 55 5,000 275000 
  Pong Rian  55 5,000 275000 
  Enos 50 5,000 250000 
  Pong Tika 50 5,000 250000 
  Pong Pani 55 5,000 275000 
  Lamba 55 5,000 275000 
  Pong Siko 55 5,000 275000 
  Pong Ardi 55 5,000 275000 
  Seri 55 5,000 275000 





Lampiran 4. Biaya Peralatan Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 




Drum Sapu Lidi Selang Ember 
Papa' Ade 200,000 12,000 250,000 45,000 507,000 
Yesi Pabuntang 200,000 8,000 300,000 30,000 538,000 
Sengso 200,000 8,000 200,000 30,000 438,000 
Agus Kala' 200,000 8,000 300,000 30,000 538,000 
Pak Wenis 100,000 8,000 250,000 30,000 388,000 
Papa' Ida 200,000 12,000 350,000 45,000 607,000 
Joel 200,000 8,000 250,000 30,000 488,000 
Hendrik 200,000 8,000 300,000 30,000 538,000 
Pong Kembar 200,000 8,000 280,000 30,000 518,000 
Pak Silda 200,000 8,000 300,000 30,000 538,000 
Pak Mira 200,000 12,000 350,000 30,000 592,000 
Pong Sampe 200,000 8,000 250,000 30,000 488,000 
Pong Mangapa' 200,000 8,000 300,000 45,000 553,000 
Pong Sari 200,000 8,000 300,000 30,000 538,000 
Pong Bontong 200,000 8,000 300,000 30,000 538,000 
Pak elda 200,000 8,000 260,000 30,000 498,000 
Pong Pepri 200,000 12,000 200,000 30,000 442,000 
Pong Seti 200,000 8,000 380,000 30,000 618,000 
Pong Kemping 200,000 8,000 350,000 30,000 588,000 
Pong Olan 200,000 12,000 350,000 30,000 592,000 
Pong Rista 200,000 8,000 250,000 30,000 488,000 
Pong Tomi 200,000 8,000 300,000 30,000 538,000 
Pong Rian  200,000 8,000 300,000 30,000 538,000 
Enos 200,000 8,000 300,000 30,000 538,000 
Pong Tika 200,000 8,000 250,000 30,000 488,000 
Pong Pani 200,000 8,000 300,000 30,000 538,000 
Lamba 200,000 8,000 350,000 30,000 588,000 
Pong Siko 200,000 8,000 250,000 30,000 488,000 
Pong Ardi 200,000 8,000 300,000 30,000 538,000 







Lampiran 5. Biaya Tetap Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 









Lidi Selang Ember 
Biaya 
Retribusi 
Papa' Ade 20,000 12,000 250,000 45,000 300,000 5,000,000 5,627,000 
Yesi Pabuntang 20,000 8,000 300,000 30,000 225,000 5,000,000 5,583,000 
Sengso 20,000 8,000 200,000 30,000 275,000 5,000,000 5,533,000 
Agus Kala' 20,000 8,000 300,000 30,000 275,000 5,000,000 5,633,000 
Pak Wenis 10,000 8,000 250,000 30,000 100,000 5,000,000 5,398,000 
Papa' Ida 20,000 12,000 350,000 45,000 275,000 5,000,000 5,702,000 
Joel 20,000 8,000 250,000 30,000 275,000 5,000,000 5,583,000 
Hendrik 20,000 8,000 300,000 30,000 250,000 5,000,000 5,608,000 
Pong Kembar 20,000 8,000 280,000 30,000 200,000 5,000,000 5,538,000 
Pak Silda 20,000 8,000 300,000 30,000 200,000 5,000,000 5,558,000 
Pak Mira 20,000 12,000 350,000 30,000 275,000 5,000,000 5,687,000 
Pong Sampe 20,000 8,000 250,000 30,000 275,000 5,000,000 5,583,000 
Pong Mangapa' 20,000 8,000 300,000 45,000 275,000 5,000,000 5,648,000 
Pong Sari 20,000 8,000 300,000 30,000 275,000 5,000,000 5,633,000 
Pong Bontong 20,000 8,000 300,000 30,000 275,000 5,000,000 5,633,000 
Pak elda 20,000 8,000 260,000 30,000 250,000 5,000,000 5,568,000 
Pong Pepri 20,000 12,000 200,000 30,000 275,000 5,000,000 5,537,000 
Pong Seti 20,000 8,000 380,000 30,000 275,000 5,000,000 5,713,000 
Pong Kemping 20,000 8,000 350,000 30,000 275,000 5,000,000 5,683,000 
Pong Olan 20,000 12,000 350,000 30,000 250,000 5,000,000 5,662,000 
Pong Rista 20,000 8,000 250,000 30,000 250,000 5,000,000 5,558,000 
Pong Tomi 20,000 8,000 300,000 30,000 275,000 5,000,000 5,633,000 
Pong Rian  20,000 8,000 300,000 30,000 275,000 5,000,000 5,633,000 
Enos 20,000 8,000 300,000 30,000 250,000 5,000,000 5,608,000 
Pong Tika 20,000 8,000 250,000 30,000 250,000 5,000,000 5,558,000 
Pong Pani 20,000 8,000 300,000 30,000 275,000 5,000,000 5,633,000 
Lamba 20,000 8,000 350,000 30,000 275,000 5,000,000 5,683,000 
Pong Siko 20,000 8,000 250,000 30,000 275,000 5,000,000 5,583,000 
Pong Ardi 20,000 8,000 300,000 30,000 275,000 5,000,000 5,633,000 







   
Lampiran 6. Investasi Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
Nama 
Responden 
drum Ember Sapu Lidi Selang 
Total 
Unit Harga/Unit Total Unit Harga/Unit  Total Unit Harga/Unit Total Unit Harga/Unit Total 
Papa' Ade 2 100,000 200000 3 15,000 45000 3 4,000 12000 25 10,000 250000 507000 
Yesi Pabuntang 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 30 10,000 300000 538000 
Sengso 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 20 10,000 200000 438000 
Agus Kala' 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 30 10,000 300000 538000 
Pak Wenis 1 100,000 100000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 25 10,000 250000 388000 
Papa' Ida 2 100,000 200000 3 15,000 45000 3 4,000 12000 35 10,000 350000 607000 
Joel 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 25 10,000 250000 488000 
Hendrik 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 30 10,000 300000 538000 
Pong Kembar 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 28 10,000 280000 518000 
Pak Silda 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 30 10,000 300000 538000 
Pak Mira 2 100,000 200000 2 15,000 30000 3 4,000 12000 35 10,000 350000 592000 
Pong Sampe 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 25 10,000 250000 488000 
Pong Mangapa' 2 100,000 200000 3 15,000 45000 2 4,000 8000 30 10,000 300000 553000 
Pong Sari 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 30 10,000 300000 538000 
Pong Bontong 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 26 10,000 260000 498000 
Pak elda 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 20 10,000 200000 438000 
Pong Pepri 2 100,000 200000 2 15,000 30000 3 4,000 12000 40 9,500 380000 622000 
Pong Seti 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 35 10,000 350000 588000 
Pong Kemping 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 35 10,000 350000 588000 
Pong Olan 2 100,000 200000 2 15,000 30000 3 4,000 12000 25 10,000 250000 492000 
Pong Rista 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 30 10,000 300000 538000 
Pong Tomi 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 30 10,000 300000 538000 
Pong Rian  2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 30 10,000 300000 538000 
60 
 
Enos 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 35 10,000 350000 588000 
Pong Tika 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 25 10,000 250000 488000 
Pong Pani 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 30 10,000 300000 538000 
Lamba 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 35 10,000 350000 588000 
Pong Siko 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 25 10,000 250000 488000 
Pong Ardi 2 100,000 200000 2 15,000 30000 2 4,000 8000 30 10,000 300000 538000 




Lampiran 7 Biaya Penyusutan Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
Nama 
Responden 
Drum Ember Sapu Lidi Selang 
Total 
U H/U LP Total U H/U LP Total U H/U LP Total U H/U LP Total 
Papa' Ade 2 100,000 81 2469 3 15,000 27 1667 3 4,000 27 444.4 25 10,000 54 4629.6 9209.88 
Yesi Pabuntang 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 30 10,000 54 5555.6 9432.1 
Sengso 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 20 10,000 54 3703.7 7580.25 
Agus Kala' 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 30 10,000 54 5555.6 9432.1 
Pak Wenis 1 100,000 81 1235 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 25 10,000 54 4629.6 7271.6 
Papa' Ida 2 100,000 81 2469 3 15,000 27 1667 3 4,000 27 444.4 35 10,000 54 6481.5 11061.7 
Joel 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 25 10,000 54 4629.6 8506.17 
Hendrik 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 30 10,000 54 5555.6 9432.1 
Pong Kembar 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 28 10,000 54 5185.2 9061.73 
Pak Silda 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 30 10,000 54 5555.6 9432.1 
Pak Mira 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 3 4,000 27 444.4 35 10,000 54 6481.5 10506.2 
Pong Sampe 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 25 10,000 54 4629.6 8506.17 
Pong Mangapa' 2 100,000 81 2469 3 15,000 27 1667 2 4,000 27 296.3 30 10,000 54 5555.6 9987.65 
Pong Sari 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 30 10,000 54 5555.6 9432.1 
Pong Bontong 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 26 10,000 54 4814.8 8691.36 
Pak elda 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 20 10,000 54 3703.7 7580.25 
Pong Pepri 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 3 4,000 27 444.4 40 9,500 54 7037 11061.7 
Pong Seti 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 35 10,000 54 6481.5 10358 
Pong Kemping 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 35 10,000 54 6481.5 10358 
Pong Olan 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 3 4,000 27 444.4 25 10,000 54 4629.6 8654.32 
Pong Rista 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 30 10,000 54 5555.6 9432.1 
Pong Tomi 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 30 10,000 54 5555.6 9432.1 
Pong Rian 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 30 10,000 54 5555.6 9432.1 







Rata-Rata Biaya Penyusutan  
Skala Usaha Jumlah Responden 
Rata-Rata Biaya Penyusutan 
(Rp/Periode) 
20-30 1 7.271 
31-40 2 9.246 
41-50 6 8.993 
51-60 21 9.555 
Keterangan. 
U   = Unit 
H/U   = Harga/Unit 
T   = Total 
LP  = Lama Pakai (Periode) 





Pong Tika 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 25 10,000 54 4629.6 8506.17 
Pong Pani 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 30 10,000 54 5555.6 9432.1 
Lamba 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 35 10,000 54 6481.5 10358 
Pong Siko 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 25 10,000 54 4629.6 8506.17 
Pong Ardi 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 2 4,000 27 296.3 30 10,000 54 5555.6 9432.1 
Seri 2 100,000 81 2469 2 15,000 27 1111 3 4,000 27 444.4 32 10,000 54 5925.9 9950.62 
62 
 
Lampiran 8. Total Biaya Tetap Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 















Papa' Ade 507000 9209.88 5,000,000 5,516,210 20-30 1 5,395,272 
Yesi Pabuntang 538000 9432.1 5,000,000 5,547,432 31-40 2 5,537,247 
Sengso 438000 7580.25 5,000,000 5,445,580 41-50 6 5,522,660 
Agus Kala' 538000 9432.1 5,000,000 5,547,432 51-60 21 5,523,891 
Pak Wenis 388000 7271.6 5,000,000 5,395,272 
Papa' Ida 607000 11061.7 5,000,000 5,618,062 
Joel 488000 8506.17 5,000,000 5,496,506 
Hendrik 538000 9432.1 5,000,000 5,547,432 
Pong Kembar 518000 9061.73 5,000,000 5,527,062 
Pak Silda 538000 9432.1 5,000,000 5,547,432 
Pak Mira 592000 10506.2 5,000,000 5,602,506 
Pong Sampe 488000 8506.17 5,000,000 5,496,506 
Pong Mangapa' 553000 9987.65 5,000,000 5,562,988 
Pong Sari 538000 9432.1 5,000,000 5,547,432 
Pong Bontong 498000 8691.36 5,000,000 5,506,691 
Pak elda 438000 7580.25 5,000,000 5,445,580 
Pong Pepri 622000 11061.7 5,000,000 5,633,062 
Pong Seti 588000 10358 5,000,000 5,598,358 
Pong Kemping 588000 10358 5,000,000 5,598,358 
Pong Olan 492000 8654.32 5,000,000 5,500,654 
Pong Rista 538000 9432.1 5,000,000 5,547,432 
Pong Tomi 538000 9432.1 5,000,000 5,547,432 
Pong Rian  538000 9432.1 5,000,000 5,547,432 
Enos 588000 10358 5,000,000 5,598,358 
Pong Tika 488000 8506.17 5,000,000 5,496,506 
Pong Pani 538000 9432.1 5,000,000 5,547,432 
Lamba 588000 10358 5,000,000 5,598,358 
Pong Siko 488000 8506.17 5,000,000 5,496,506 
Pong Ardi 538000 9432.1 5,000,000 5,547,432 




Lampiran 9. Jabaran Biaya Variabel Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
Pakan Hijauan(Minggu I) 
   
     




Papa' Ade 2500 30 75000 525000 
Yesi Pabuntang 3300 30 99000 693000 
Sengso 3300 30 99000 693000 
Agus Kala' 6500 14 91000 637000 
Pak Wenis 3300 10 33000 231000 
Papa' Ida 3300 32 105600 739200 
Joel 3300 30 99000 693000 
Hendrik 3300 20 66000 462000 
Pong Kembar 3300 30 99000 693000 
Pak Silda 3300 30 99000 693000 
Pak Mira 3300 30 99000 693000 
Pong Sampe 3300 30 99000 693000 
Pong Mangapa' 3300 24 79200 554400 
Pong Sari 3300 28 92400 646800 
Pong Bontong 3300 30 99000 693000 
Pak elda 3300 30 99000 693000 
Pong Pepri 3300 30 99000 693000 
Pong Seti 3300 30 99000 693000 
Pong Kemping 3300 30 99000 693000 
Pong Olan 3300 30 99000 693000 
Pong Rista 3300 30 99000 693000 
Pong Tomi 3300 30 99000 693000 
Pong Rian  3300 30 99000 693000 
Enos 3300 30 99000 693000 
Pong Tika 3300 30 99000 693000 
Pong Pani 3300 30 99000 693000 
Lamba 3300 25 82500 577500 
Pong Siko 3300 30 99000 693000 
Pong Ardi 4000 20 80000 560000 





Lampiran 9. Jabaran Biaya Variabel Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
Pakan Hijauan (Minggu II) 
   




Jumlah Hijauan Total/Hari Total/Minggu 
Papa' Ade 2500 15 37500 262500 
Yesi Pabuntang 3300 15 49500 346500 
Sengso 3300 15 49500 346500 
Agus Kala' 6500 7 45500 318500 
Pak Wenis         
Papa' Ida 3300 16 52800 369600 
Joel 3300 15 49500 346500 
Hendrik 3300 10 33000 231000 
Pong Kembar 3300 15 49500 346500 
Pak Silda 3300 15 49500 346500 
Pak Mira 3300 15 49500 346500 
Pong Sampe 3300 15 49500 346500 
Pong Mangapa' 3300 12 39600 277200 
Pong Sari 3300 14 46200 323400 
Pong Bontong 3300 15 49500 346500 
Pak elda 3300 15 49500 346500 
Pong Pepri 3300 15 49500 346500 
Pong Seti 3300 15 49500 346500 
Pong Kemping 3300 15 49500 346500 
Pong Olan 3300 15 49500 346500 
Pong Rista 3300 15 49500 346500 
Pong Tomi 3300 15 49500 346500 
Pong Rian  3300 15 49500 346500 
Enos 3300 15 49500 346500 
Pong Tika 3300 15 49500 346500 
Pong Pani 3300 15 49500 346500 
Lamba 3300 12 39600 277200 
Pong Siko 3300 15 49500 346500 
Pong Ardi 4000 10 40000 280000 





Lampiran 9. Jabaran Biaya Variabel Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
Dedak(Minggu I) 
    
     




Papa' Ade 2200 75 165000 1155000 
Yesi Pabuntang 2200 90 198000 1386000 
Sengso 2200 80 176000 1232000 
Agus Kala' 2200 60 132000 924000 
Pak Wenis 2200 25 55000 385000 
Papa' Ida 2200 60 132000 924000 
Joel 2200 60 132000 924000 
Hendrik 2200 80 176000 1232000 
Pong Kembar 2200 80 176000 1232000 
Pak Silda 2200 80 176000 1232000 
Pak Mira 2200 60 132000 924000 
Pong Sampe 2200 60 132000 924000 
Pong Mangapa' 2200 60 132000 924000 
Pong Sari 2200 60 132000 924000 
Pong Bontong 2200 60 132000 924000 
Pak elda 2200 60 132000 924000 
Pong Pepri 2200 60 132000 924000 
Pong Seti 2200 60 132000 924000 
Pong Kemping 2200 60 132000 924000 
Pong Olan 2200 80 176000 1232000 
Pong Rista 2200 60 132000 924000 
Pong Tomi 2200 60 132000 924000 
Pong Rian  2200 60 132000 924000 
Enos 2200 60 132000 924000 
Pong Tika 2200 50 110000 770000 
Pong Pani 2200 60 132000 924000 
Lamba 2200 60 132000 924000 
Pong Siko 2200 60 132000 924000 
Pong Ardi 2200 80 176000 1232000 





Lampiran 9. Jabaran Biaya Variabel Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
Dedak (Minggu II) 
    
     




Papa' Ade 2200 35 77000 539000 
Yesi Pabuntang 2200 45 99000 693000 
Sengso 2200 40 88000 616000 
Agus Kala' 2200 30 66000 462000 
Pak Wenis         
Papa' Ida 2200 30 66000 462000 
Joel 2200 30 66000 462000 
Hendrik 2200 40 88000 616000 
Pong Kembar 2200 40 88000 616000 
Pak Silda 2200 40 88000 616000 
Pak Mira 2200 30 66000 462000 
Pong Sampe 2200 30 66000 462000 
Pong Mangapa' 2200 30 66000 462000 
Pong Sari 2200 30 66000 462000 
Pong Bontong 2200 30 66000 462000 
Pak elda 2200 30 66000 462000 
Pong Pepri 2200 30 66000 462000 
Pong Seti 2200 30 66000 462000 
Pong Kemping 2200 30 66000 462000 
Pong Olan 2200 40 88000 616000 
Pong Rista 2200 30 66000 462000 
Pong Tomi 2200 30 66000 462000 
Pong Rian  2200 30 66000 462000 
Enos 2200 30 66000 462000 
Pong Tika 2200 25 55000 385000 
Pong Pani 2200 30 66000 462000 
Lamba 2200 30 66000 462000 
Pong Siko 2200 30 66000 462000 
Pong Ardi 2200 40 88000 616000 





Lampiran 9. Jabaran Biaya Variabel Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
Vitamin 
  
   Nama Responden Nama Vitamin Harga Vitamin 
Papa' Ade B12 12000 
Yesi Pabuntang B12 12000 
Sengso B12 12000 
Agus Kala' B12 12000 
Pak Wenis     
Papa' Ida     
Joel     
Hendrik     
Pong Kembar     
Pak Silda     
Pak Mira     
Pong Sampe     
Pong Mangapa'     
Pong Sari B12 12000 
Pong Bontong     
Pak elda     
Pong Pepri     
Pong Seti     
Pong Kemping     
Pong Olan     
Pong Rista     
Pong Tomi     
Pong Rian      
Enos     
Pong Tika     
Pong Pani     
Lamba     
Pong Siko     
Pong Ardi     






Lampiran 9. Jabaran Biaya Variabel Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
Biaya Transportasi 
 
   Nama Responden Asal Ternak Biaya Transportasi 
Papa' Ade Sulawesi Tengah 13,000,000 
Yesi Pabuntang Sulawesi Tengah 10,000,000 
Sengso Sulawesi Tengah 11,000,000 
Agus Kala' Palu 10,300,000 
Pak Wenis Luwu 3,000,000 
Papa' Ida Sulawesi Tengah 13,000,000 
Joel Sulawesi Tengah 4,000,000 
Hendrik Sulawesi Tengah 13,000,000 
Pong Kembar Poso 10,000,000 
Pak Silda Palopo/Mangkutana 7,000,000 
Pak Mira Kendari 13,000,000 
Pong Sampe Luwu 16,000,000 
Pong Mangapa' Bau-Bau 13,000,000 
Pong Sari Palu 10,000,000 
Pong Bontong Kendari 12,000,000 
Pak elda Palopo 7,000,000 
Pong Pepri Sulawesi Tengah 10,000,000 
Pong Seti Sulawesi Tengah 10,000,000 
Pong Kemping Sulawesi Tengah 10,000,000 
Pong Olan Palu 10,000,000 
Pong Rista Palu 10,000,000 
Pong Tomi Palu 10,000,000 
Pong Rian  Sulawesi Tengah 10,000,000 
Enos Palopo 7,000,000 
Pong Tika Palopo 7,000,000 
Pong Pani Sulawesi Tengah 10,000,000 
Lamba Kendari 12,000,000 
Pong Siko Sulawesi Tengah 10,000,000 
Pong Ardi Palu 11,000,000 




Lampiran 9. Jabaran Biaya Variabel Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
Listrik 
 
  Nama Responden Listrik/Bulan 
Papa' Ade 100000 
Yesi Pabuntang 100000 
Sengso 100000 
Agus Kala' 100000 
Pak Wenis 40000 
Papa' Ida 100000 
Joel 100000 
Hendrik 100000 
Pong Kembar 50000 
Pak Silda 100000 
Pak Mira 100000 
Pong Sampe 100000 
Pong Mangapa' 100000 
Pong Sari 100000 
Pong Bontong 100000 
Pak elda 100000 
Pong Pepri 100000 
Pong Seti 100000 
Pong Kemping 100000 
Pong Olan 100000 
Pong Rista 100000 
Pong Tomi 100000 
Pong Rian  100000 
Enos 100000 
Pong Tika 100000 
Pong Pani 100000 
Lamba 100000 
Pong Siko 100000 






Lampiran 10. Total Biaya Variabel Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 





Skala Usaha Jumlah Responden 
Rata-Rata Biaya Variabel 
(Rp/Periode) 
Papa' Ade 123.806.000 20-30 1 31.636.000 
Yesi Pabuntang 103.527.000 31-40 2 77.771.500 
Sengso 124.296.000 41-50 6 101.978.000 
Agus Kala' 106.522.000 51-60 21 109.719.990 
Pak Wenis 31.636.000 
Papa' Ida 109.414.400 
Joel 94.822.000 
Hendrik 100.822.000 
Pong Kembar 73.259.000 
Pak Silda 82.284.000 
Pak Mira 109.322.000 
Pong Sampe 112.322.000 
Pong Mangapa' 109.044.800 
Pong Sari 111.741.600 
Pong Bontong 102.822.000 
Pak elda 99.822.000 
Pong Pepri 111.822.000 
Pong Seti 111.822.000 
Pong Kemping 111.822.000 
Pong Olan 103.284.000 
Pong Rista 111.822.000 
Pong Tomi 111.822.000 
Pong Rian 106.322.000 
Enos 104.822.000 
Pong Tika 99.591.000 
Pong Pani 106.322.000 
Lamba 102.591.000 
Pong Siko 106.322.000 






Lampiran 11. Total Biaya Produksi Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 







Papa' Ade 5,516,210 123806000 129,322,210 
Yesi Pabuntang 5,547,432 103527000 109,074,432 
Sengso 5,445,580 124296000 129,741,580 
Agus Kala' 5,547,432 106522000 112,069,432 
Pak Wenis 5,395,272 31636000 37,031,272 
Papa' Ida 5,618,062 109414400 115,032,462 
Joel 5,496,506 94822000 100,318,506 
Hendrik 5,547,432 100822000 106,369,432 
Pong Kembar 5,527,062 73259000 78,786,062 
Pak Silda 5,547,432 82284000 87,831,432 
Pak Mira 5,602,506 109322000 114,924,506 
Pong Sampe 5,496,506 112322000 117,818,506 
Pong Mangapa' 5,562,988 109044800 114,607,788 
Pong Sari 5,547,432 111741600 117,289,032 
Pong Bontong 5,506,691 102822000 108,328,691 
Pak elda 5,445,580 99822000 105,267,580 
Pong Pepri 5,633,062 111822000 117,455,062 
Pong Seti 5,598,358 111822000 117,420,358 
Pong Kemping 5,598,358 111822000 117,420,358 
Pong Olan 5,500,654 103284000 108,784,654 
Pong Rista 5,547,432 111822000 117,369,432 
Pong Tomi 5,547,432 111822000 117,369,432 
Pong Rian  5,547,432 106322000 111,869,432 
Enos 5,598,358 104822000 110,420,358 
Pong Tika 5,496,506 99591000 105,087,506 
Pong Pani 5,547,432 106322000 111,869,432 
Lamba 5,598,358 102591000 108,189,358 
Pong Siko 5,496,506 106322000 111,818,506 
Pong Ardi 5,547,432 113018000 118,565,432 






Lampiran 11. Total Biaya Produksi Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 









Rata-Rata Total Biaya 
Produksi 
20-30 1 5,395,272 31636000 37,031,272 
31-40 2 5,537,247 77771500 83,308,747 
41-50 6 5,522,660 101978000 107,500,660 




Lampiran 12. Total Penerimaan Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara. 
Nama 
Responden Harga Beli 
Jumlah 










Total Biaya R/C 
Papa' Ade 1,800,000 60 2,400,000 144000000 20-30 1 40000000 37,031,272 1.080 
Yesi 
Pabuntang 2,000,000 45 2,600,000 117000000 
31-40 2 
90000000 83,308,747 1.081 
Sengso 2,000,000 55 2,600,000 143000000 41-50 6 119500000 107,500,660 1.112 
Agus Kala' 1,700,000 55 2,300,000 126500000 51-60 21 129166666 115,271,117 1.121 
Pak Wenis 1,400,000 20 2,000,000 40000000 
Papa' Ida 1,700,000 55 2,300,000 126500000 
Joel 1,600,000 55 2,200,000 121000000 
Hendrik 1,700,000 50 2,300,000 115000000 
Pong 
Kembar 1,500,000 40 2,100,000 84000000 
Pak Silda 1,800,000 40 2,400,000 96000000 
Pak Mira 1,700,000 55 2,300,000 126500000 
Pong Sampe 1,700,000 55 2,300,000 126500000 
Pong 
Mangapa' 1,700,000 55 2,300,000 126500000 
Pong Sari 1,800,000 55 2,400,000 132000000 
Pong 
Bontong 1,600,000 55 2,200,000 121000000 
Pak elda 1,800,000 50 2,400,000 120000000 
Pong Pepri 1,800,000 55 2,400,000 132000000 
Pong Seti 1,800,000 55 2,400,000 132000000 
Pong 
Kemping 1,800,000 55 2,400,000 132000000 
Pong Olan 1,800,000 50 2,400,000 120000000 
Pong Rista 1,800,000 55 2,400,000 132000000 
Pong Tomi 1,800,000 55 2,400,000 132000000 
Pong Rian  1,700,000 55 2,300,000 126500000 
Enos 1,900,000 50 2,500,000 125000000 
Pong Tika 1,800,000 50 2,400,000 120000000 
Pong Pani 1,700,000 55 2,300,000 126500000 
Lamba 1,600,000 55 2,200,000 121000000 
Pong Siko 1,700,000 55 2,300,000 126500000 
Pong Ardi 1,800,000 55 2,400,000 132000000 




Lampiran 13. Total Keuntungan Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 








Papa' Ade 129,322,210 144000000 14,677,790 
Yesi Pabuntang 109,074,432 117000000 7,925,568 
Sengso 129,741,580 143000000 13,258,420 
Agus Kala' 112,069,432 126500000 14,430,568 
Pak Wenis 37,031,272 40000000 2,968,728 
Papa' Ida 115,032,462 126500000 11,467,538 
Joel 100,318,506 121000000 20,681,494 
Hendrik 106,369,432 115000000 8,630,568 
Pong Kembar 78,786,062 84000000 5,213,938 
Pak Silda 87,831,432 96000000 8,168,568 
Pak Mira 114,924,506 126500000 11,575,494 
Pong Sampe 117,818,506 126500000 8,681,494 
Pong Mangapa' 114,607,788 126500000 11,892,212 
Pong Sari 117,289,032 132000000 14,710,968 
Pong Bontong 108,328,691 121000000 12,671,309 
Pak elda 105,267,580 120000000 14,732,420 
Pong Pepri 117,455,062 132000000 14,544,938 
Pong Seti 117,420,358 132000000 14,579,642 
Pong Kemping 117,420,358 132000000 14,579,642 
Pong Olan 108,784,654 120000000 11,215,346 
Pong Rista 117,369,432 132000000 14,630,568 
Pong Tomi 117,369,432 132000000 14,630,568 
Pong Rian  111,869,432 126500000 14,630,568 
Enos 110,420,358 125000000 14,579,642 
Pong Tika 105,087,506 120000000 14,912,494 
Pong Pani 111,869,432 126500000 14,630,568 
Lamba 108,189,358 121000000 12,810,642 
Pong Siko 111,818,506 126500000 14,681,494 
Pong Ardi 118,565,432 132000000 13,434,568 




Lampiran 13. Total Keuntungan Pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara. 
Skala Usaha Jumlah Responden Rata-Rata Total Keuntungan (Rp/Periode) 
20-30 1 2,968,728 
31-40 2 6,691,253 
41-50 6 11,999,340 
51-60 21 13,895,549 
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